
 DAKTILITAS  

Jurnal Teknik Sipil Universitas Tulungagung 

Journal Home Page : http://journal.unita.ac.id/index.php/daktilitas/ 

ISSN : 2827-9239 
Volume 03, Nomor 01 

 

 

Juni 2023 | 1  

 

PENGARUH PEMAKAIAN SEMEN MERAH PUTIH, PASIR DARI GUNUNG 

GEDHANG, SERTA KORAL DARI BLITAR TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

(THE EFFECT OF USE OF RED AND WHITE CEMENT, SAND FROM MOUNT 

GEDHANG, AND CORAL FROM BLITAR ON THE COMPRESSIVE STRENGTH 

OF CONCRETE) 
 

Krisna Achmad Suhudi1, Dewi Rahmawati2, Aditya Purnama3  

Program Studi Teknik Sipil Universitas Tulungagung1 

Jalan Kimangunsarkoro Beji, Kec. Boyolangu, Kab. Tulungagung 66233 

Alamat korespondensi: 

E-mail: krisnasuhudi@gmail.com 

Program Studi Teknik Sipil Universitas Tulungagung2 

Jalan Kimangunsarkoro Beji, Kec. Boyolangu, Kab. Tulungagung 66233 

Alamat korespondensi: 

E-mail: dewirahma2812@gmail.com 

Program Studi Teknik Sipil Universitas Tulungagung3 

Jalan Kimangunsarkoro Beji, Kec. Boyolangu, Kab. Tulungagung 66233 

Alamat korespondensi: 

E-mail: purnamaaditya126@gmaiI.c0m 
 

 

         ABSTRACT  

 The aim of the study was to determine the compressive strength of concrete by using red and white 

cement and using sand and coral from Gedhang Mountain as ingredients in the concrete mix. 

 The materials used in this study were coarse aggregate and fine aggregate from the Gedhang 

Mountain, as well as Merah Putih cement with a mixture of 2.38 kg of cement, 1.14 kg of water, 3.54 kg of fine 

aggregate and 5.30 kg of coarse aggregate. The compressive strength test of concrete was carried out when the 

concrete was aged 7 days, 14 days and 28 days 

 Based on the results of the study it can be concluded that concrete with a mixture of 2.38 kg of 

cement, 1.14 kg of water, 3.54 kg of fine aggregate and 5.30 kg of coarse aggregate produces a slump value of 

10 cm. The highest concrete compressive strength value was found in specimen I aged 28 days with a quality of 

29.33MPa. The lowest concrete compressive strength value was on specimen II aged 28 days with a quality of 

17.58MPa. The process of mixing the mixture unevenly results in a decrease in the quality of the concrete. The 

longer the age of a concrete the greater the resulting compressive strength value. 

Keywords: cement, coral, compressive strength 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah mengetahui nilai kuat tekan beton dengan pemakaian semen merah putih dan 

pemakaian pasir serta coral dari Gunung Gedhang sebagai bahan pada campuran beton. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah, agregat kasar dan agregat halus berasal dari 

Gunung Gedhang, serta semen Merah Putih dengan campuran semen 2,38kg, air 1,14kg, agregat halus 3,54kg, 

dan agregat kasar 5,30kg. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada saat umur beton 7 hari, 14 hari,  dan 28 

hari 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Beton dengan campuran semen 2,38kg, air 

1,14kg, agregat halus 3,54kg, dan agregat kasar 5,30kg mengahasilkan nilai slump sebesar 10cm. Nilai rata-rata 

kuat tekan beton umur 7 hari 20,75MPa, umur 14 hari 21,9 MPa, dan umur 28 hari 23,6 MPa.  Proses 

pengadukan campuran yang tidak merata mengakibatkan penurunan pada mutu beton. Semakin lama umur 

suatu beton semakin besar nilai kuat tekan yag dihasilkan. 
 

Kata kunci:semen,koral,kuat tekan 

 

PENDAHULUAN 

Betonㅤ dapatㅤ dibuatㅤ denganㅤ berbagaiㅤ macamㅤ mutu.ㅤ Perbedaanㅤ mutuㅤ betonㅤ iniㅤ biasanyaㅤ 

ditunjukkanㅤ olehㅤ perbedaanㅤ padaㅤ kuatㅤ tekannya.ㅤ Faktor-faktorㅤ yangㅤ mempengaruhiㅤ mutuㅤ betonㅤ 
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meliputiㅤ perbandinganㅤ semen/air,ㅤ jenisㅤ semenㅤ yangㅤ digunakan,ㅤ adaㅤ atauㅤ tidaknyaㅤ bahanㅤ tambah,ㅤ 

agregatㅤ kasarㅤ danㅤ halusㅤ yangㅤ digunakan,ㅤ kelembapanㅤ danㅤ suhuㅤ pengeringan,danㅤ lain-lain.ㅤ  

Pasirㅤ merupakanㅤ salahㅤ satuㅤ bahanㅤ yangㅤ digunakanㅤ untukㅤ campuranㅤ beton,ㅤ adapunㅤ fungsiㅤ 

dariㅤ pasirㅤ dalamㅤ adukanㅤ betonㅤ atauㅤ mortarㅤ adalahㅤ sebagaiㅤ bahanㅤ pengisiㅤ dalamㅤ campuranㅤ beton.ㅤ 

Walaupunㅤ pasirㅤ hanyaㅤ berfungsiㅤ sebagaiㅤ bahanㅤ pengisiㅤ akanㅤ tetapiㅤ pasirㅤ sangatㅤ berpengaruhㅤ 

terhadapㅤ sifat-sifatㅤ mortarㅤ ataupunㅤ beton,ㅤ sehinggaㅤ pemilihanㅤ pasirㅤ merupakanㅤ suatuㅤ bagianㅤ pentingㅤ 

dalamㅤ pembuatanㅤ betonㅤ ataupunㅤ mortar.ㅤ Telahㅤ kitaㅤ ketahuiㅤ pasirㅤ berasalㅤ dariㅤ sumberㅤ dayaㅤ alamㅤ 

yangㅤ telahㅤ mengalamiㅤ pengecilanㅤ ukuranㅤ secaraㅤ alamiah. Pasir dapat diperoleh salah satunya adalah 

dari dasar sungai. Indonesia merupakan negara dengan jumlah sungai yang sangat banyak dan juga 

kaya akan sumber daya alamnya tentunya material alam penyusunan beton seperti pasir, pemakaian 
berbagai jenis pasir yang berbeda di setiap pembuatan beton menghasilkan kualitas beton yang 

berbeda pula. 

Semenㅤ jugaㅤ merupakanㅤ salahㅤ satuㅤ bahanㅤ campuranㅤ beton,ㅤ yangㅤ berfungsiㅤ sebagaiㅤ perekatㅤ 

antarㅤ agregatㅤ danㅤ jugaㅤ sebagaiㅤ bahanㅤ pengisi.ㅤ Sekarangㅤ iniㅤ banyakㅤ sekaliㅤ pabrikㅤ semenㅤ diㅤ 

Indonesiaㅤ denganㅤ bermacam-macamㅤ merkㅤ semenㅤ danㅤ jenisㅤ semenㅤ yangㅤ dijualㅤ dipasaran,ㅤ iniㅤ jugaㅤ 

akanㅤ mempengaruhiㅤ mutuㅤ beton.ㅤ Perbedaanㅤ sifatㅤ jenisㅤ semenㅤ satuㅤ terhadapㅤ semenㅤ yangㅤ lainㅤ dapatㅤ 

terjadiㅤ karenaㅤ perbedaanㅤ susunanㅤ kimiaㅤ maupunㅤ kahalusanㅤ butir-butirnya.ㅤ Karenaㅤ bahanㅤ dasarnyaㅤ 

terdiriㅤ dariㅤ bahan-bahanㅤ yangㅤ terutamaㅤ mengandungㅤ kapur,ㅤ silika,ㅤ alumina,ㅤ danㅤ oksidaㅤ besi,ㅤ makaㅤ 

bahan-bahanㅤ iniㅤ menjadiㅤ unsur-ㅤ unsurㅤ pokokㅤ semennya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Berikut merupakan Teori dasar yang terkait dengan penelitian ini, yaitu: 

 

Beton 

Betonㅤ  dapatㅤ  didefinisikanㅤ  denganㅤ  bahanㅤ  bangunanㅤ  yangㅤ  terbuatㅤ  dariㅤ campuranㅤ semenㅤ 

hidrolik,ㅤ agragatㅤ halus,ㅤ agregatㅤ kasar,ㅤ danㅤ airㅤ tanpaㅤ adaㅤ tambahanㅤ bahanㅤ lainㅤ  yangㅤ dibiarkanㅤ hinggaㅤ 

membentukㅤ massaㅤ padat.ㅤ Namun,ㅤ dalamㅤ praktekㅤ danㅤ pelaksanaanyaㅤ dilapanganㅤ dapatㅤ ditambahkanㅤ 

denganㅤ bahanㅤ tambahanㅤ (admixtureㅤ atauㅤ additive).ㅤ  

Betonㅤ  yangㅤ baikㅤ adalahㅤ betonㅤ yangㅤ setiapㅤ butirㅤ  agregatㅤ seluruhnyaㅤ terbungkusㅤ denganㅤ 

mortar.ㅤ Demikianㅤ pulaㅤ halnyaㅤ denganㅤ ruangㅤ antarㅤ agregat,ㅤ harusㅤ terisiㅤ olehㅤ mortar.ㅤ Jadiㅤ kualitasㅤ 

pastaㅤ atauㅤ mortarㅤ menentukanㅤ kualitasㅤ beton.ㅤ Semenㅤ adalahㅤ unsurㅤ kunciㅤ dalamㅤ beton,ㅤ meskipunㅤ 

jumlahnyaㅤ hanyaㅤ 7-15%ㅤ dariㅤ campuran.ㅤ Betonㅤ denganㅤ  jumlahㅤ semenㅤ yangㅤ sedikitㅤ (sampaiㅤ 7%)ㅤ 

disebutㅤ betonㅤ kurusㅤ (leanㅤ  concrete),ㅤ sedangkanㅤ betonㅤ denganㅤ jumlahㅤ semenㅤ  yangㅤ banyakㅤ  disebutㅤ 

betonㅤ  gemukㅤ (richㅤ  concrete).ㅤ  Nugraha,ㅤ Paulㅤ (2007). 

  

Material Penyusun Beton 

 Beton tersusun dari beberapa material yaituㅤ agregatㅤ (agregatㅤ kasarㅤ danㅤ agregatㅤ halus),ㅤ 

semen,ㅤ  danㅤ air. Masing-masing material penyusunnya memiliki prosentasi yang berbeda-beda. 
Prosentasi agregat dalam beton kira-kira mencapai 60%-80%. Semen dalam campuran beton hanya 

mengisi kira-kira 10%. Sedangkan air diperlukan dalam proses hidrasi dalam beton segar dengan 

prosentase kira- kira 25% air dari berat semen yang direncanakan. 
Menurut SNI 03-1737-1989 yang dimaksud dengan agragat adalahㅤ sekumpulanㅤ butir-butirㅤ 

batuㅤ pecah,ㅤ kerikil,ㅤ pasirㅤ  atauㅤ mineralㅤ lainnya,ㅤ baikㅤ dariㅤ hasilㅤ alamㅤ maupunㅤ hasilㅤ buatan. Agregat 

merupakan unsur  penting  dalam  penyusunan  beton  dan  menjadi  penentuan kualitas dari beton 
itu sendiri. Sesuai dengan SNI 03-2847-2002 yang dimaksud agregatㅤ  halusㅤ adalahㅤ agregatㅤ  yangㅤ 

mempunyaiㅤ butirㅤ maksimumㅤ 4,00ㅤ mm.ㅤ  Agregatㅤ halusㅤ yangㅤ baikㅤ adalahㅤ yangㅤ berbentuk bulat karena 

akan mengurangi kebutuhan air dan dapat mengisi rongga-rongga dalam beton. Gradasiㅤ  agregatㅤ  

halusㅤ  sebaiknyaㅤ  sesuaiㅤ  denganㅤ  spesifikasiㅤ  ASTMㅤ C-33. Agregat Kasar adalah agregat yang meliki 

butiran berukuran lebih dari 4,00 mm sampai dengan 40 mm. Agregat kasar bisa terdiri dari batu 

pecah, kerikil, dan bahan lain yang keras dan tidak berpori. Untuk menentukan ukuran agregat kasar 
kita bisa memisahknnya dengan  ayakan.  Agregat  kasar  juga  harus  terbebas  daru  unsur organik 

dan lumpur maka dari itu agregat kasar harus dicuci untuk mendapatkan kualitas beton yang baik. 

Semen adalah serbuk halus yang dihasilkan dengan cara menghaluskan klinker dari bahan 
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utama silikat kalsium dan tambahan batu gipsum sebagai perekat hidrolis agregat halus dan agregat 
kasar bila bereaksi dengan air. Semen yang dicampur air akan membentuk adonan yang disebut 

dengan pasta semen. Pasta semen inilah yang akan mengisi rongga dalam agregat beton. Pasta 

semen bila ditambah agregat halus kan membentuk adonan yang disebut mortar. Adonan mortar bila 
ditambahakan agrekat kasar akan membentuk adonan yang disebut beton.  

Faktor penting yang mempengaruhi pembuatan beton adalah air, karenaㅤ  airㅤ  dapatㅤ  

bereaksiㅤ  denganㅤ  semenㅤ  yangㅤ  kemudianㅤ  membantukㅤ pastaㅤ semenㅤ untukㅤ mengikatㅤ agregatㅤ halusㅤ 

danㅤ agregatㅤ kasar.ㅤ Namunㅤ kelebihanㅤ airㅤ akanㅤ menjadikanㅤ betonㅤ menjadiㅤ bleeding,ㅤ yaituㅤ kondisiㅤ 

dimanaㅤ  airㅤ  danㅤ  semenㅤ  bersamaㅤ  begerakㅤ  keㅤ  permukaanㅤ  betonㅤ  segarㅤ yangㅤ baruㅤ diㅤ tuangㅤ 

sehinggaㅤ membuatㅤ kuatㅤ tekanㅤ betonㅤ berkurangㅤ atauㅤ lemah.ㅤ Airㅤ  adalahㅤ alatㅤ untukㅤ mendapatkanㅤ 

kelecakanㅤ  yangㅤ perluㅤ untukㅤ penggunaanㅤ beton.ㅤ ㅤ  Airㅤ  yangㅤ mengandungㅤ kotoranㅤ  yangㅤ cukupㅤ 

banyakㅤ  akanㅤ  menggangguㅤ prosesㅤ pengerasanㅤ atauㅤ ketahananㅤ beton. 

 

Mix Design  

 Tataㅤ caraㅤ iniㅤ meliputiㅤ persyaratanㅤ umumㅤ danㅤ persyaratanㅤ teknisㅤ perencanaanㅤ proporsiㅤ 

campuranㅤ betonㅤ menggunakanㅤ SNIㅤ 03-2834-2000ㅤ sebagaiㅤ salahㅤ satuㅤ acuanㅤ bagiㅤ paraㅤ perencanaㅤ danㅤ 

pelaksanaㅤ dalamㅤ merencanakanㅤ proporsiㅤ campuranㅤ betonㅤ tanpaㅤ menggunakanㅤ bahanㅤ tambahㅤ untukㅤ 

menghasilkanㅤ mutuㅤ betonㅤ sesuaiㅤ denganㅤ rencana. 

 Proposiㅤ campuranㅤ betonㅤ harusㅤ menghasilkanㅤ betonㅤ yangㅤ memenuhiㅤ persyaratanㅤ 

kekentalanㅤ yangㅤ memungkinkanㅤ pengerjaanㅤ betonㅤ (penuangan,ㅤ pemadatan,ㅤ danㅤ perataan)ㅤ denganㅤ 

mudahㅤ dapatㅤ mengisiㅤ acuanㅤ danㅤ menutupㅤ permukaanㅤ secaraㅤ serbaㅤ samaㅤ (homogen), betonㅤ yangㅤ 

dibuatㅤ harusㅤ menggunakanㅤ bahanㅤ agregatㅤ normalㅤ tanpaㅤ bahanㅤ tambahan, perencanaan campuran 

beton harus memenuhi perhitunganㅤ perencanaanㅤ campuranㅤ yangㅤ ㅤ didasarkanㅤ padaㅤ dataㅤ sifat-sifatㅤ 

bahanㅤ yangㅤ digunakanㅤ dalamㅤ produksiㅤ beton,ㅤ susunanㅤ campuranㅤ betonㅤ yangㅤ diperolehㅤ dariㅤ 

perencanaanㅤ iniㅤ harusㅤ dibuktikanㅤ melaluiㅤ campuranㅤ denganㅤ proporsiㅤ tepatㅤ danㅤ dapatㅤ memenuhiㅤ 

kekuatanㅤ betonㅤ yangㅤ disyaratkan.ㅤ  
Rencanaㅤ  campuranㅤ  betonㅤ  ditentukanㅤ  berdasarkanㅤ  hubunganㅤ  antaraㅤ  kuatㅤ  tekanㅤ  danㅤ 

factorㅤ airㅤ semen,ㅤ untukㅤ betonㅤ denganㅤ nilaiㅤ lebihㅤ dariㅤ 20ㅤ Mpaㅤ proporsiㅤ campuranㅤ cobaㅤ f’ㅤ sertaㅤ  

pelaksanaanㅤ produksinyaㅤ harusㅤ didasarkanㅤ padaㅤ perbandinganㅤ beratㅤ bahan,ㅤ sedangkanㅤ untukㅤ ㅤ betonㅤ 

denganㅤ nilaiㅤ lebihㅤ dariㅤ 20ㅤ Mpaㅤ pelaksanaanㅤ produksinyaㅤ f’ㅤ bolehㅤ menggunakanㅤ perbandinganㅤ 

volume.ㅤ Perbandinganㅤ volumeㅤ bahanㅤ iniㅤ harusㅤ didasarkanㅤ  padaㅤ  perencanaanㅤ  proporsiㅤ  campuranㅤ  

dalamㅤ beratㅤ yangㅤ dikonversikanㅤ keㅤ  dalamㅤ volumeㅤ  melaluiㅤ  beratㅤ  isiㅤ  rata-rataㅤ antaraㅤ gemburㅤ danㅤ 

padatㅤ dariㅤ masing-masingㅤ bahan.ㅤ Bahanㅤ yangㅤ digunakanㅤ untukㅤ campuranㅤ yaituㅤ semenㅤ harusㅤ 

memenuhiㅤ SNI-15-2049-1994ㅤ tentangㅤ semenㅤ Portland,ㅤ agregatㅤ harusㅤ memenuhiㅤ SNI-03-1750-1990ㅤ 

tentangㅤ Mutuㅤ danㅤ Caraㅤ Ujiㅤ Agregatㅤ Beton. 

Dalamㅤ rencanaㅤ campuranㅤ diperlukanㅤ  factorㅤ  airㅤ semenㅤ untukㅤ mencapaiㅤ  kuatㅤ tekanㅤ  

rata-rataㅤ yangㅤ ditargetkanㅤ didasarkanㅤ padaㅤ hubunganㅤ kuatㅤ tekanㅤ danㅤ faktorㅤ airㅤ semenㅤ yangㅤ  

diperolehㅤ  dariㅤ penelitianㅤ  lapanganㅤ  sesuaiㅤ denganㅤ bahanㅤ  danㅤ  kondisiㅤ pekerjaanㅤ  yangㅤ  

diusulkan.ㅤ Bilaㅤ tidakㅤ tersediaㅤ dataㅤ hasilㅤ  penelitianㅤ  sebagaiㅤ pedomanㅤ dapatㅤ dipergunakanㅤ  

tabelㅤ 1ㅤ danㅤ gambarㅤ 1,ㅤ sedangkanㅤ untukㅤ lingkunganㅤ khusus,ㅤ faktorㅤ airㅤ semenㅤ maksimumㅤ  

harusㅤ sesuaiㅤ tabelㅤ  2. 

 

Tabel 1. Perkiraanㅤ kuatㅤ tekanㅤ betonㅤ denganㅤ Factorㅤ airㅤ semenㅤ danㅤ agregatㅤ kasarㅤ yangㅤ biasaㅤ 

dipakaiㅤ diㅤ Indonesia 

Jenisㅤ Semen Jenisㅤ Agregatㅤ 

Kasar 

Kekuatanㅤ tekanㅤ (Mpa) 

Padaㅤ umurㅤ  (hari) Bentuk 

3        7          28          29 Bentuk Uji 

Semenㅤ Portlandㅤ Tipeㅤ I Batuㅤ takㅤ 

dipecahkan 

Batuㅤ pecah 

17      23        33          40 

 

19      27        37          45 

 

Silinder 
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Semenㅤ tahanㅤ sulfatㅤ Tipeㅤ II,V Batuㅤ takㅤ 

dipecahkan 

Batuㅤ pecah 

20      28        40          48 

 

25      32        45          54 

 

Kubus 

Semenㅤ Portlandㅤ tipeㅤ III Batuㅤ takㅤ 

dipecahkan 

Batuㅤ pecah 

21      28        38          44 

 

25      33        44          48 

 

Silinder 

Batuㅤ takㅤ 

dipecahkan 

Batuㅤ pecah 

25      31        46          53 

 

30      40        53         60 

 

Kubus 

 

 
Gambarㅤ  1.ㅤ Grafikㅤ Hubunganㅤ antaraㅤ kuatㅤ tekanㅤ danㅤ faktorㅤ airㅤ semenㅤ (bendaㅤ ujiㅤ berbentukㅤ 

silinderㅤ diameterㅤ 150ㅤ mm,ㅤ tinggiㅤ 300ㅤ mm) 

Tabelㅤ 2.ㅤ Persyaratanㅤ jumlahㅤ  semenㅤ minimumㅤ danㅤ factorㅤ airㅤ semenㅤ maksimumㅤ untukㅤ 

berbagiㅤ Macamㅤ pembetonanㅤ dalamㅤ lingkunganㅤ khusus 

Lokasi 

Jumlahㅤ Semen 

Minimum 

Perㅤ m³ㅤ betonㅤ (kg) 

Nilaiㅤ Faktorㅤ Airㅤ Semenㅤ 

Minimum 

Betonㅤ diㅤ dalamㅤ ruangㅤ banguan: 

a.ㅤ keadaanㅤ kelilingㅤ non-korosifㅤ  

b.ㅤ keadaanㅤ kelilingㅤ korosifㅤ disebabkanㅤ 

olehㅤ kondensasiㅤ atauㅤ  uapㅤ korosifㅤ  

Betonㅤ diㅤ luarㅤ ruanganㅤ bangunan: 

a.ㅤ tidakㅤ terlindungㅤ  dariㅤ hujanㅤ danㅤ  terikㅤ 

matahariㅤ langsungㅤ  

b.ㅤ terlindungㅤ dariㅤ hujanㅤ danㅤ terikㅤ 

matahariㅤ langsung 

Betonㅤ masukㅤ keㅤ dalamㅤ tanah: 

ㅤ a.ㅤ mengalamiㅤ  keadaanㅤ  basahㅤ danㅤ keringㅤ 

berganti-gantiㅤ  

 

275 

 

325 

 

 

325 

 

275 

 

325 

 

 

0,60 

 

0,52 

 

 

0,60 

 

0,60 

 

0,55 
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b.ㅤ mendapatㅤ pengaruhㅤ sulfatㅤ danㅤ alkaliㅤ 

dariㅤ tanahㅤ  

Betonㅤ yangㅤ kontinuㅤ berhubungan: 

a. airㅤ tawarㅤ  

b.ㅤ airㅤ laut 

 

 

 

 

Lihat Tabel 2.6 

 

 

Lihatㅤ Tabelㅤ 2.7 

 

Pembuatan Benda Uji 

 

Tabel 3. Hasil penelitian pasir dari gunung Gedhang dan koral dari Gunung Gedhang 

 

  Pasir Kerikil Satuanㅤ    
Beratㅤ jenisㅤ 

(SSD) 
2,69 2,37 

 

  

Kadarㅤ Air 1,43 2,05 %   

Resapan 2,67 4,15 %   

Beratㅤ Volume 1640,63 1575,00 g/cm  

 

Modulus kehalusan pasir = 3,004 

Zona gradasi agregat halus = 2 

Modulus kehalusan kerikil = 3,47  
Dari data diatas didapat batasan factor air semen minimum adalah 0,6 dan jumlah semen minimum per 

m³ beton adalah 275 kg. Standar deviasi sebesar 8,5 Mpa. Sedangkan rnilai rentang slump antara 7,5 – 

15 mm. Faktor air semen ditetapkan yaitu 0,6.  
 

Tabel 4. Mix Design 

 
No Uraian Tabelㅤ /ㅤ Grafikㅤ /ㅤ 

Perhitungan 
Nilai 

1 Kuatㅤ tekanㅤ yangㅤ 

diisyaratkanㅤ (28ㅤ hari,ㅤ 

5ㅤ %) 

Ditetapkan 30 MPa pada 28 hari. Bagian tak memenuhi syarat 5 % (k=1.64) 

2 Standarㅤ deviasi Diketahui 7 Mpa 

3 Nilaiㅤ tambahㅤ (margin) Diketahui 8,5 MPa 

4 Kuatㅤ tekaㅤ rata-rataㅤ 

target 
(1)ㅤ +ㅤ (3) 30 + 8,5 = 38,5 MPa 

5 Jenisㅤ semen Ditetapkan Tipe I 

6 Jenisㅤ agregatㅤ kasar Ditetapkan Batu Pecah 

Jenisㅤ agregatㅤ halus Ditetapkan Alami 
7 Faktorㅤ airㅤ semenㅤ bebas Tabelㅤ 2.3,ㅤ Gambarㅤ 

2.1 
0,51 (Silinder) 

8 Faktorㅤ airㅤ semenㅤ 

maksimum 
Ditetapkan 0,6 

9 Slump Ditetapkan (60 – 180)  mm 

10 Ukuranㅤ agregatㅤ 

maksimum 
Ditetapkan 20 mm 

11 Kadarㅤ airㅤ bebas Tabelㅤ 2.7 205 kg/m3 

12 Kadarㅤ semen (11)/(8)ㅤ atauㅤ (11)/(7) 401,96 kg/m3 

13 Kadarㅤ semenㅤ 

maksimum 
Ditetapkan - kg/m3 

14 Kadarㅤ semenㅤ minimum Ditetapkan 275,00/m3 

15 Faktorㅤ airㅤ semenㅤ 

penyesuaian 
- - 

16 Gradasiㅤ agregatㅤ halus Gambarㅤ ㅤ 2.3ㅤ s/dㅤ 2.6 Zona 2 

17 Gradasiㅤ agregatㅤ kasarㅤ 

atauㅤ gabungan 
Tabelㅤ 2.2 

Gambarㅤ ㅤ 2.7ㅤ s/dㅤ 2.9 
dan 

Gambarㅤ 2.14ㅤ s/dㅤ 

2.16 
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18 Persenㅤ agregatㅤ halus Grafikㅤ 2.2. 40 % 

19 Beratㅤ jenisㅤ relatifㅤ 

(SSD) 
Diketahui 2,50 kg/m3 

20 Beratㅤ isiㅤ beton Gambarㅤ 2.13 2275,00 kg/m3 

21 Kadarㅤ agregatㅤ 

gabungan 
(20)-((12)+(11)) 1668,04 kg/m3 

22 Kadarㅤ agregatㅤ halus (18)x(21) 667,22 kg/m3 

23 Kadarㅤ agregatㅤ kasar (21)-(22) 1000,82kg/m3 

Banyaknya Bahan (Teoritis) Semen                      

(kg) 
Air                        

(kg) 
Agregat 

Halus (kg) 
Agregat Kasar (kg) 

- Tiap m3 dengan ketelitian 5 kg (teoritis) 

- Tiap campuran uji 0.05 m3 

- Tiap m3 dengan ketelitian 5 kg (aktual) 

- Tiap campuran uji 0.05 m3 

401,96 

361,76 

401,96 

361,76 

205,00 

184,50 

192,27 

173,04 

667,22 

600,49 

658,96 

593,07 

1000,82 

900,74 

1021,81 

919,63 

- Proporsi (teoritis) 

- Proporsi (aktual) 

1,00 

1,00 

0,51 

0,48 

1,66 

1,64 

2,49 

2,54 

Kebutuhan untuk satu benda (Teoritis) uji silinder 

0,0053 m3 
2,13 1,09 3,54 5,31 

 

Tabel 5. Mix design beton ( Kebutuhan untuk 6 benda uji ) 

 

Benda Uji 
 

Beton Normal 

 
Semen (Kg) 

 
Pasir (Kg) 

 
Koral (Kg) 

 
Air (L) 

f’c = 30 MPa 13,00 6,52 21,22 32,83 

 
Pengujian Beton Segar (Uji Slump) 

Beton segar bisa didefinisikan sebagai adukan beton yang  bersifat  plastis yang terdiri dari 

agegat halus, agregat kasar, semen, dan air, sedangkan slump beton merupakan penurunanㅤ ketinggianㅤ 

padaㅤ pusatㅤ permukaanㅤ atasㅤ betonㅤ yangㅤ diukurㅤ segeraㅤ setelahㅤ cetakanㅤ ujiㅤ slumpㅤ diangkatㅤ (SNIㅤ 

1972-2008). Uji slump ini dilakukan untuk mengetahui batas maksimum keruntuhan beton untuk 

mempertahankan berat sendiri dan ikatan partikelnya serta untuk mengetahui konsistensi beton dan 
sifat mudah dikerjakan (workability) sesuai dengan syarat yang telah ditetapkan. 

 

Tabelㅤ 6. Nilai-nilaiㅤ Slumpㅤ  Untukㅤ Berbagaiㅤ Pekerjaan 

 

Jenisㅤ Pekerjaan 

Slumpㅤ (mm) 

Maksimum Minimum 

Dinding,ㅤ  platㅤ pondasi,ㅤ  danㅤ  pondasi 

tapakㅤ tulang 

 

125 

 

50 

Pondasiㅤ telapakㅤ tidakㅤ bertulang,ㅤ kaison, 

danㅤ konstruksiㅤ dibawahㅤ tanah 

 

90 

 

25 

Plat,ㅤ balok,ㅤ kolom,ㅤ danㅤ dinding 150 50 

Perkerasanㅤ jalan 75 50 

Pembetonanㅤ massal 75 25 
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Perawatan Beton 

Perawatanㅤ ㅤ  yangㅤ ㅤ  dapatㅤ ㅤ  dilakukanㅤ ㅤ  setelahㅤ ㅤ  bendaㅤ ㅤ  uji/betonㅤ ㅤ  segarㅤ setelahㅤ 

dimasukkanㅤ cetakanㅤ silinderㅤ adalahㅤ penutupanㅤ  setelahㅤ  penyelesaian,ㅤ ㅤ yaituㅤ  bendaㅤ  ujiㅤ  ditutupㅤ  

denganㅤ bahanㅤ  yangㅤ tidakㅤ mudahㅤ menyerapㅤ air,ㅤ  tidakㅤ reaktifㅤ danㅤ dapatㅤ menjagaㅤ kelembabanㅤ 

sampaiㅤ saatㅤ bendaㅤ ujiㅤ dilepasㅤ dariㅤ cetakanㅤ perawatanㅤ untukㅤ pemeriksaanㅤ proporsiㅤ campuranㅤ untukㅤ 

kekuatanㅤ atauㅤ sebagaiㅤ dasarㅤ untukㅤ penerimaanㅤ atauㅤ pengendalianㅤ mutu.ㅤ  

 

Perawatanㅤ awalㅤ sesudahㅤ pencetakanㅤ yaituㅤ bendaㅤ ujiㅤ harusㅤ  disimpanㅤ dalamㅤ suhuㅤ  antaraㅤ 16ㅤ 

sampaiㅤ 27
o

Cㅤ danㅤ dalamㅤ lingkunganㅤ  yangㅤ lembabㅤ selamaㅤ 48ㅤ jam,ㅤ harusㅤ terlindungiㅤ dariㅤ sinarㅤ 

matahariㅤ langsungㅤ atauㅤ alatㅤ  yangㅤ memancarkanㅤ panas,ㅤ bendaㅤ ujiㅤ dilepasㅤ dariㅤ cetakanㅤ danㅤ diberiㅤ 

perawatanㅤ standar,ㅤ jikaㅤ bendaㅤ ujiㅤ tidakㅤ akanㅤ diangkutㅤ selamaㅤ 48ㅤ jam,ㅤ cetakanㅤ harusㅤ dilepasㅤ dalamㅤ 

waktuㅤ 24ㅤ jamㅤ ±ㅤ 8ㅤ jamㅤ danㅤ diberiㅤ perawatanㅤ standarㅤ sampaiㅤ tibaㅤ waktuㅤ pengangkutan.ㅤ  
Perawatanㅤ ㅤ  untukㅤ ㅤ  menentukanㅤ ㅤ  saatㅤ ㅤ  pelepasanㅤ ㅤ  cetakanㅤ ㅤ  atauㅤ ㅤ  saatㅤ strukturㅤ bolehㅤ 

menerimaㅤ bebanㅤ yaituㅤ silinderㅤ  disimpanㅤ  padaㅤ  atauㅤ  sedekatㅤ  mungkinㅤ  denganㅤ  strukturㅤ yangㅤ danㅤ 

suhuㅤ sertaㅤ kelembabannyaㅤ harusㅤ sama,ㅤ balokㅤ  ujiㅤ  danㅤ  strukturㅤ  yangㅤ  diwakilinyaㅤ  harusㅤ  

memperolehㅤ perawatanㅤ yangㅤ sama,ㅤ balokㅤ ujiㅤ dilepasㅤ dariㅤ cetakanㅤ setelahㅤ 48ㅤ jamㅤ ±ㅤ  4ㅤ jam,ㅤ balokㅤ 

ujiㅤ  harusㅤ  disimpanㅤ  dalamㅤ  airㅤ  kapurㅤ  padaㅤ  suhuㅤ  23
o

Cㅤ  ±1,7
o

Cㅤ selamaㅤ 24ㅤ jamㅤ ±ㅤ 4ㅤ jamㅤ sebelumㅤ 

pengujian,ㅤ selanjutnyaㅤ  perawatanㅤ  dilakukanㅤ  denganㅤ  merandamㅤ  denganㅤ  airㅤ selamaㅤ ±ㅤ 28ㅤ hari. 

 

Pengujian Kuat Tekan Beton 

Pengujian kekuatan tekan menggunakan standar ASTM C39-86 “Standard Test Mehod For 

Compressive Concrete Spesimens” [ASTM, 1993]. 
 

 
 

Gambar 2. Permodelan pembebanan kuat tekan beton 
 

Pemeriksaanㅤ kuatㅤ tekanㅤ betonㅤ dilakukanㅤ untukㅤ mengetahuiㅤ secaraㅤ pastiㅤ akanㅤ kekuatanㅤ tekanㅤ 

betonㅤ padaㅤ umurㅤ 28ㅤ hariㅤ yangㅤ sebenarnyaㅤ apakahㅤ sesuaiㅤ denganㅤ yangㅤ direncanakanㅤ atauㅤ tidak.ㅤ 

Padaㅤ mesinㅤ ujiㅤ tekanㅤ bendaㅤ diletakkanㅤ danㅤ diberikanㅤ bebanㅤ sampaiㅤ bendaㅤ runtuh,ㅤ yaituㅤ padaㅤ saatㅤ 

bebanㅤ maksimumㅤ bekerja. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Beton Segar (Uji Slump) 

Pembuatan benda uji  menggunakan bahan agregrat kasar dari Blitar, pasir dari Gunung Gedhang, 

dan semen Merah Putih. Mutu beton yang direncanakan adalah fc’ 30MPa dengan nilai slump berada 

pada rentan 12 ±2cm . Pegujian slump dilakukan untuk mengetahui kekentalan campuran.  Pada 
pengujian slump, penurunan beton segar menunjuk pada angka 10cm. Hal  ini menunjukkan bahwa 

workability campuran cukup baik 
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Gambar 3. Pengukuran hasil Uji Slump 

 

Pengujian Kuat Tekan Beton 

 

Pengujianㅤ kuatㅤ tekanㅤ betonㅤ dilakukanㅤ berdasarkanㅤ perbandinganㅤ umurㅤ betonㅤ yangㅤ  

telahㅤ  direncanakanㅤ  yaituㅤ padaㅤ  umurㅤ 7ㅤ  hari,ㅤ 14ㅤ hari,ㅤ ㅤ  danㅤ 28ㅤ hari.ㅤ  Dariㅤ hasilㅤ pengujianㅤ  

tersebutㅤ akanㅤ didapatㅤ data-dataㅤ yangㅤ berupaㅤ hasilㅤ pengujianㅤ kuatㅤ tekanㅤ beton. 

 
               Tabel 7. Kuat Tekan Rata-rata Beton 

NO 
NOMOR 

SAMPEL 

TGL 

PEMBUATA

N SAMPEL 

TGL 

PENGUJI

AN 

UMUR 

BENDA 

UJI 

MASSA 

BENDA 

UJI 

SILINDE

R 

DIMENSI LUAS 

BIDANG 

TEKAN 

GAYA 

TEKAN 

KUAT 

TEKAN 

SILINDER 

(fc') 

KUAT TEKAN 

RATA - RATA 

L D 

Hari Kg m

m 

mm mm2 kN 
Mpa 

(N/mm
2) 

Mpa 

(N/mm2) 
1 1 a BENDA 

UJI 
USIA 7 
HARI 

09 
/11/202

2 

15 
/11/20

22 

7 12,34 300 150 17671,46 352,11

6 
19,93 

 

30,72 
2 1 b 

09 /11 
/2022 

15/11/
2022 7 12,36 300 150 17671,46 381,21 21,57 

3 2 a BENDA 
UJI 

USIA 14 
HARI 

09/11/2

022 

22/11/

2022 14 12,32 300 150 17671,46 340,65 19,28 
 

 

21,90 

 

4 

 

2 b 

09 

/11/202

2 

22 

/11/20

22 

14 12,40 
 

300 

 

150 

 

17671,46 

 

433,53 

 

24,53 

5 3 a 
BENDA 

UJI 
USIA 28 

HARI 

09 
/11/202

2 

27/12/
2022 28 12,20 300 150 17671,46 518,37 29,33 

 

 

23,61 

 

 

6 

3 b 
09 

/11/202

2 

27/12/

2022 
28 12,28 300 150 

 

17671,46 

 

315,94 

 

17,87 
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Gambar 4. Grafik  kuat tekan beton 

 

Dari grafik diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian kuat tekan dari benda uji usia 7 hari 

yaitu 19,93 MPa dan 21,57 Mpa, benda uji usia 14 hari yaitu 19,28 Mpa dan 24,53 Mpa, benda uji 

usia 28 hari yaitu 29,33Mpa dan 17,87 Mpa. 

 

KESIMPULAN  

1. Berdasarkan ketentuan umum tes slump dengan nilai 12±2 cm. Maka hasil pengujian slump yang 

diperoleh pada trial beton dengan nilai slump yaitu 10 cm. Dapat di artikan adonan beton sesuai 

campuran airnya. 
2. Hasil pengujianㅤ kuatㅤ tekanㅤ betonㅤ dilaksanakanㅤ saatㅤ umurㅤ betonㅤ  7,ㅤ 14,ㅤ danㅤ 28ㅤ hariㅤ menggunakan 

benda uji berbentuk silinder dengan ukuran 15x30 cm. Beton umur 7 hari menunjukkan hasil 

nilai mutu beton 19,93 MPa dan 21,57MPa. Beton umur 14 hari menunjukkan hasil nilai mutu 
beton 19,28 MPa dan 24,53MPa. Beton umur 28 hari menunjukkan hasil nilai mutu beton 29,33 

MPa dan 17,87MPa. 

3. Hasil pengujian kuat tekan nilai mutu beton tertinggi 29,33 Mpa dan mutu beton terendah 17,88 
Mpa. 
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